
TUGAS AKHIR 

PERHITUNGAN KUANTITAS PENGECORAN DENGAN 

CONCRETE PUMP DAN TRUCK MIXER 

PADA PEKERJAAN PONDASI RAFT 

GEDUNG TSUNAMI SHELTER KUTA 

 

 

 

 

 

 
 

Oleh: 

I WAYAN EKA ARI PRADANA 

2015113007 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK SIPIL 

2023 



TUGAS AKHIR 

PERHITUNGAN KUANTITAS PENGECORAN DENGAN 

CONCRETE PUMP DAN TRUCK MIXER 

PADA PEKERJAAN PONDASI RAFT 

GEDUNG TSUNAMI SHELTER KUTA 

 

 

 

 

 

 
 

Oleh: 

I WAYAN EKA ARI PRADANA 

2015113007 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK SIPIL 

2023 
 

 

 

 

i 



 

 

 

 

 

ii 



PERHITUNGAN KUANTITAS PENGECORAN DENGAN 
 

CONCRETE PUMP DAN TRUCK MIXER 

PADA PEKERJAAN PONDASI RAFT 

GEDUNG TSUNAMI SHELTER KUTA 

I Wayan Eka Ari Pradana 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran-80364 

E-mail : ekaaripradana25@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Semakin berkembangnya proyek konstruksi, maka semakin berkembang juga 

penggunaan teknologi peralatan konstruksi. Indonesia sebagai Negara berkembang 

jelas sangat membutuhkan alat berat, guna membantu meringankan pekerjaan berat 

yang tidak bisa dilakukan oleh manusia, salah satu alat berat yang dipakai adalah 

concrete pump untuk pengecoran pondasi raft pada proyek pembangunan Gedung 

Tsunami Shelter Kuta. Beton yang digunakan adalah beton ready mix yang di produksi 

oleh PT. Adi Jaya. Pada proyek ini sebelumnya terdapat existing bangunan dan tempat 

tunggu truck mixer memiliki ruang gerak yang terbatas untuk melakukan 

pembongkaran muatan ke concrete pump sehingga proses pengecoran pada pondasi 

raft sedikit terhambat. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kuantitas pengecoran dengan concrete pump dan truck mixer pada 

pekerjaan pengecoran pondasi raft pada proyek pembangunan Gedung Tsunami Shelter 

Kuta sesuai dengan kondisi riil dilapangan. Metode analisis dilakukan dengan 

perhitungan langsung untuk waktu siklus setiap kegiatan truck concrete pump dan truck 

mixer, selanjutnya melakukan perhitungan kuantitas pengecoran dengan truck concrete 

pump dan truck mixer. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh perhitungan 

kuantitas pengecoran truck concrete pump yang dipengaruhi waktu delay sebesar 

0,624 m3/menit. Kuantitas truck concrete pump yang tidak dipengaruhi waktu delay 

sebesar 0,881 m3/menit. Perhitungan Kuantitas ini ditentukan oleh waktu siklus, 

kondisi dilapangan, metode pekerjaan dan volume pekerjaan. Durasi yang dibutuhkan 

untuk dapat menyelesaikan pekerjaan pengecoran pondasi raft dengan volume 336 m3 

dipengaruhi waktu delay adalah 8 jam 58 menit 12 detik. Durasi yang dibutuhkan untuk 

dapat menyelesaikan pekerjaan pengecoran pondasi raft tidak dipengaruhi waktu delay 

adalah 6 jam 21 menit. 

 

 
Kata kunci : perhitungan kuantitas, truck concrete pump, truck mixer. 

 

 

 

 

iii 

mailto:ekaaripradana25@gmail.com


CALCULATION OF QUANTITY OF CASTING WITH 
 

CONCRETE PUMPS AND TRUCK MIXERS 

ON RAFT FOUNDATION WORK 

KUTA TSUNAMI SHELTER BUILDING 

 
I Wayan Eka Ari Pradana 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran-80364 

E-mail : ekaaripradana25@gmail.com 
 

 

ABSTRACT 

 
The more development of construction projects, the more developed the use of 

construction equipment technology. Indonesia as a developing country clearly needs 

heavy equipment, to help ease the heavy work that cannot be done by humans, one of 

the heavy equipment used is a concrete pump for casting raft foundations in the 

construction project of the Kuta Tsunami Shelter Building. The concrete used is ready 

mix concrete produced by PT. Adi Jaya. Previously, in this project, there were existing 

buildings and a waiting area for mixer trucks, which had limited space to unload cargo 

to the concrete pump so that the casting process on the raft foundation was slightly 

hampered. Based on this, the purpose of this study was to determine the quantity of 

casting with a concrete pump and mixer truck for the raft foundation casting work on 

the Kuta Tsunami Shelter Building development project in accordance with the real 

conditions in the field. The analytical method is carried out by direct calculation for the 

cycle time of each concrete pump truck and mixer truck activity, then calculating the 

casting quantity with a concrete pump truck and mixer truck. Based on the research 

conducted, the calculation of the quantity of concrete pump truck casting was obtained 

which was affected by the delay time of 0.624 m3/minute. The quantity of concrete 

pump trucks that are not affected by delay time is 0.881 m3/minute. This quantity 

calculation is determined by the cycle time, field conditions, work methods and work 

volume. The duration needed to complete the raft foundation casting work with a 

volume of 336 m3 affected by the delay time is 8 hours 58 minutes 12 seconds. The 

duration needed to complete the raft foundation casting work, not affected by the delay 

time, is 6 hours 21 minutes. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

pembangunan suatu bangunan yang mencakup pekerjaan struktur dan arsitektur, 

dikerjakan secara terperinci dan dalam waktu yang terbatas untuk mencapai tujuan 

tertentu. Semakin berkembangnya proyek konstruksi, maka semakin berkembang juga 

penggunaan teknologi peralatan konstruksi. Indonesia sebagai Negara berkembang 

jelas sangat membutuhkan alat berat, guna membantu meringankan pekerjaan berat 

yang tidak bisa dilakukan oleh manusia, seperti mengangkat material, pekerjaan 

konstruksi bangunan dan pekerjaan lain yang membutuhkan alat berat. alat berat 

merupakan salah satu yang dibutuhkan untuk mempercepat suatu pekerjaan. Termasuk 

pekerjaan pengecoran yang saat ini sudah berkembang pesat terutama pada peralatan 

yang digunakan untuk memudahkan pekerjaan pengecoran yang menggunakan beton 

ready mix, beton ready mix merupakan beton cor siap pakai atau dapat dikatakan 

sebagai ready mix karena semua bahan-bahan material penyusun cor sudah di 

campur/diolah di lokasi perusahaan batching plant, kemudian diangkut menggunakan 

truck mixer. Penggunaan concrete pump dalam pengecoran pondasi raft didasari dari 

waktu pengerjaan pengecoran yang harus terselesaikan dalam kurun waktu kurang dari 

1 hari, jarak antara truck concrete pump berhenti di lokasi pengecoran dan tempat 

pengecoran pondasi raft berjarak kurang lebih 2 m, dengan pondasi raft yang berukuran 

18,9 x 18,9 x 1 m, dan berdirinya pembesian kolom pedestal sebanyak 16 kolom 

pedestal, karena banyaknya pembesian kolom pedestal yang berada diatas pondasi raft 

agar pengerjaan pengecoran berjalan dengan lancar dan dapat terselesaikan dalam 

kurun kurang dari 1 hari, oleh karena itu truck concrete pump yang digunakan untuk 
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pengecoran pondasi raft karena concrete pump dapat menjangkau area titik-titik 

pengecoran yang terhalang berdirinya kolom pedestal. Kondisi existing menuju area 

pengecoran terdapat pura, hotel dan pembangunan pasar seni kuta yang membuat 

sedikitnya ruang untuk truck mixer untuk bergantian menempatkan posisi untuk 

menunggu antrean melakukan pembongkaran muatan beton ke concrete pump. Proses 

menunggu hasil slump test sebelum melakukan pembongkaran di concrete pump harus 

sesuai dengan beton yang di pesan dan harus sesuai dengan nota dan surat jalan pada 

truck mixer membuat sedikit terhambatnya proses melakukan pengecoran. Untuk 

menghitung durasi pekerjaan beton terlebih dahulu menghitung produktivitas alat dari 

concrete pump dalam menyalurkan beton cair ke area pengecoran sehingga didapat 

output yang berupa volume pekerjaan, sedangkan inputnya adalah waktu pompa 

efektif. Dalam menghitung produktivitas alat berat pertama yang dihitung adalah factor 

efesiensi kerja seperti faktor efesiensi kerja seperti faktor kondisi alat berat dan 

operator, faktor cuaca dan medan, dan faktor manajemen. 

Pada proyek Pembangunan Gedung Tsunami Shelter Kuta dilakukan pekerjaan 

beton yang menggunakan alat concrete pump pada pekerjaan pengecoran pondasi raft. 

Beton yang digunakan adalah beton ready mix yang di produksi diluar lokasi proyek 

jarak batching plant ke proyek kurang lebih 15 km dengan jarak yang lumayan jauh 

waktu yang ditempuh truck mixer akan mempengaruhi produktivitas pekerjaan beton. 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas hal ini menarik minat peneliti untuk 

melakukan penelitian dan peneliti mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan 

menjadi refrensi bagi kontraktor terhadap produktivitas pekerjaan pengecoran 

menggunakan concrete pump dan truck mixer. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan 

diangkat adalah : 

1. Berapakah kuantitas concrete pump dan truck mixer pada pekerjaan 

pengecoran pondasi raft dengan pengaruh waktu delay concrete pump dan 
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tidak dipengaruhi waktu delay concrete pump? 

2. Berapakah durasi yang dibutuhkan truck concrete pump dan truck mixer 

yang dipengaruhi waktu delay dan tidak dipengaruhi waktu delay untuk 

menyelesaikan pekerjaan pengecoran pondasi raft ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui kuantitas concrete pump dan truck mixer pada pekerjaan 

pengecoran pondasi raft dengan pengaruh waktu delay dan tidak dipengaruhi 

waktu delay concrete pump. 

2. Untuk mengetahui durasi yang dibutuhkan concrete pump dan truck mixer 

yang dipengaruhi waktu delay dan tidak dipengaruhi waktu delay untuk 

menyelesaikan pekerjaan pengecoran pondasi raft 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dengan adanya penelitian ini kiranya dapat membantu mahasiswa dan pihak 

lain untuk mengetahui kuantitas pekerjaan pengecoran pondasi raft dengan 

menggunakan concrete pump dan truck mixer dengan pengaruh waktu delay 

dan tidak dipengaruhi waktu delay truck concrete pump. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi bagi peneliti peneliti 

selanjutnya, terutama untuk mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali. 

 

1.5 Lingkup Penelitian 

Adapun beberapa hal yang menjadi lingkup penelitian dalam tugas akhir ini 

adalah : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Tsunami 

Shelter Kuta. 
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2. Perhitungan produktivitas pekerjaan beton yang menggunakan alat 

concretepump dan truck mixer. 

3. Batching Plant berlokasi di Jl. Bypass Ngurah Rai NO.229x, 

sesetan,Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. 

4. Pekerjaan pengecoran yang ditinjau bagian pondasi raft. 



 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung 

Tsunami Shelter Kuta, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perhitungan kuantitas pengecoran dengan Truck Concrete Pump yang 

dipengaruhi waktu delay didapat sebesar 0,624 m3/menit. Produktivitas Truck 

Concrete Pump yang tidak dipengaruhi waktu delay didapat sebesar 0,881 

m3/menit 

2. Durasi yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan pengecoran 

pondasi raft dengan volume 336 m3 dipengaruhi waktu delay adalah 8 jam 58 

menit 12 detik. Durasi yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 

pengecoran pondasi raft tidak dipengaruhi waktu delay adalah 6 jam 21 menit. 

 

 
4.2 Saran 

1. Pada saat sebelum melakukan pengecoran sebaiknya mengecek kembali 

bekisting panel dan support besi dalam keadaan yang kokoh, agar pada saat 

pengecoran berlangsung bekisting tidak melendung dan tidak menghambat 

waktu pengecoran berlangsung. 

2. Sebaiknya Truck Mixer yang sudah berada dekat di sekitar lokasi area 

pengecoran melakukan slump test terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembongkaran muatan ke concrete pump, sembari menunggu truk mixer yang 

sedang melakukan pembongkaran, agar dapat mengefesiensi waktu delay 

yang terjadi pada saat pengecoran berlangsung. 
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3. Untuk pelaksanaan kegiatan proyek perlu diperhatikan penggunaan dan 

pemilihan peralatan berdasarkan dari lokasi dan kondisi proyek, serta metode 

kerja dari peralatan tersebut. 

4. Perlu adanya koordinasi antara pengawas lapangan dengan site manager 

khususnya mengenai perhitungan volume beton yang diperlukan pada saat 

pengecoran, hal ini sangat penting dilakukan agar volume beton yang dipesan 

sesuai dengan rencana kebutuhan. 

5. Jarak lokasi pengecoran dengan lokasi perusahaan beton ready mix berada 

serta waktu tempuh yang diperlukan truck mixer dari perusahaan beton ready 

mix untuk sampai ke lokasi pengecoran sangat penting diketahui, agar 

perusahaan beton ready mix dapat memperkirakan waktu siklus satu truck 

mixer yang akan dikirim ke lokasi pengecoran karena berpengaruh terhadap 

produktivitas alat. 
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